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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Survei Kemampuan Passing Bawah Bola Voli Pada Peserta Didik Kelas 

V Di SD Negeri Se-Gugus Pakualaman”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat 

kemampuan passing bawah bola voli pada peserta didik kelas V Di SD Negeri Se-Gugus 

Pakualaman.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode survei dengan tes yang 

kemudian skor yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik dalam bentuk 

persentase. Alat tes dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja teknik passing bawah permainan bola 

voli yang bersumber dari Dhewa Leo Pramana (2013, p. 32). 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diketahui kemampuan passing bawah bola voli  

kelas V SD se-Gugus Pakualaman berada dikategori Sedang dengan persentase 45,20% dengan 

jumlah peserta didik 47 dari 104 peserta didik. Kemudian pada fase persiapan passing bawah bola 

voli yang mampu secara maksimal hanya 20 peserta didik dari 104 peserta didik, fase pelaksanaan 

sebanyak 27 peserta didik dari 104 peserta didik dan fase follow through terdapat 28 peserta didik 

dari 104 peserta didik. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kemampuan, Passing Bawah, Bola Voli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix  

ABSTRACT 

 

SURVEY ON THE VOLLEYBALL’S FOREARM PASSING SKILLS OF FIFTH 

GRADE STUDENTS IN ELEMENTARY SCHOOLS LOCATED IN PAKULAMAN 

CLUSTER 

 

This research is entitled "Survey on the Volleyball’s Forearm Passing Skills of Fifth 

Grade Students in Elementary Schools Located in Pakulaman Cluster". The objective of this 

research is to determine the level of volleyball forearm passing skills of fifth grade students 

in elementary schools located in Pakualaman District. 

This research was a quantitative study using a survey method with tests and then the 

scores be analyzed by using statistical techniques in the form of percentages. The test tool in 

this research was a performance test of the forearm passing technique in volleyball from 

Dhewa Leo Pramana (2013, p. 32). 

Based on the results of research and data analysis, it shows that the forearm passing 

skills of the fifth grade students of elementary schools located in the Pakualaman Cluster is 

in the Medium level at a percentage of 45.20% with the number of students for about 47 

students out of 104 students. Then in the preparation phase for volleyball forearm passing, 

only 20 students out of 104 students are able to do it optimally, in the implementation phase 

there are 27 students out of 104 students and in the follow through phase there are 28 

students out of 104 students. 

Keywords: Level of Skills, Forearm Passing, Volleyball. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 
Sebuah proses pendidikan yang banyak menggunakan aktivitas jasmani, 

permainan ataupun olahraga yang dipilih supaya tujuan dari pendidikan jasmani dapat 

tercapai yang meliputi aspek psikomotorik, kognitif dan emosional yang tidak kalah 

penting harus dipertahankan disebut dengan pendidikan jasmani. Tujuan 

dilaksanakannya kegiatan olahraga di sekolah adalah untuk meningkatkan jumlah 

aktivitas jasmani dan kekuatan jasmani, serta untuk membina manusia sehat. Di satu 

sisi kegiatan ini dimaksudkan untuk pengembangan bakat dan minat siswa yang 

berprestasi agar dapat mencapai hasil yang maksimal (Pribadi, 2023, p. 819). 

Mengingat peserta didik merupakan manusia yang diolah sebagai bahan  untuk 

mencapai prestasi  olahraga, maka perlu dikembangkan suatu proses pengembangan 

gerak dasar olahraga khususnya gerak dasar bola voli. 

Pendidikan jasmani (physical education) dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memberi kesempatan yang sebesar-besarnya kepada para siswa supaya dapat 

mempelajari berbagai aktivitas yang menunjang pengembangan aspek mental, sosial, 

psikis, dan jasmani sekaligus memupuk potensi yang dimilikinya. Diperkirakan 

pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah hanya dengan 3 jam pengajaran ataupun 

1 sesi per minggu dan belum dapat mengembngkan keterampilan, bakat, minat dan 

kemampuan peserta didik pada olahraga favoritnya misalnya saja permainan bola voli. 

Diakui bahwa dengan hanya tiga kali pertemuan setiap semester sangat tidak 

mencukupi untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan gerak siswa 

dalam olahraga. 
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Banyak sekali masyarakat yang menggemari permainan bola voli baik oleh pria 

maupun wanita, dari anak-anak sampai dengan orang dewasa. Teknik permainan bola 

voli terdiri atas servis, passing, setting up,blocking, dan smash. Dalam bermain bola 

voli perlu menguasai beberapa gerakan dasar seperti underpass, upperpass, punch, 

underserve, overserve, dan block (Keswando dkk, 2022). Gerakan-gerakan dasar 

tersebut menjadi modal wajib dipelajari sebelum memainkan permainan bola voli 

apabila ingin mencapai performa terbaik. Pemain yang mengabaikan teknik gerakan 

dasar tersebut dan tidak melakukan gerakan dasar secara maksimal tidak akan bisa 

mencapai hasil yang optimal dalam pertandingan dan pertandingan. 

Namun  gerak dasar permainan bola voli masih belum mudah dikuasai oleh 

peserta didik tingkat SD. Penelitian yang dilakukan (Indahningrum, 2020) 

menunjukkan bahwa  masih banyak kesalahan dan kekurangan siswa dalam belajar 

gerak dasar bola voli. Kesalahan yang banyak terjadi seperti saat melakukan service 

dan passing. Hal tersebut membuat permainan voli sulit untuk bermain bagus bahkan 

susah mendapatkan kemenangan. Perlunya passing yang berkualitas untuk 

memainkan bola serta mengarahkan ke teman dan membangun serangan dengan baik.  

Seorang pemain bola voli yang baik sudah seharusnya wajib menguasai teknik 

dasar dalam permainan yang salah satunya adalah passing. Passing merupakan salah 

satu bentuk gerak yang berfungsi sebagai pengantar suatu serangan yang dapat 

menghancurkan pertahanan lawan serta mencetak poin (Yulyanti, 2019). Di dalam 

permainan bola voli, passing menjadi sesuatu hal yang paling utama. Kegagalan atau 

keberhasilan sebuah tim pada suatu pertandingan atau pertandingan sangat ditentukan 

oleh kemampuan passing para pemainnya. 

Berdasarkan penelitian (Totales et al., 2021, p. 18), telah teridentifikasi 

kesalahan dalam pelaksanaan passing bawah pada pertandingan bola voli. Kesalahan 
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ini terjadi ketika menekuk lengan sambil tetap menekuk siku. Selain itu, ada pula 

kesalahan pada posisi awal, seperti menyatukan kedua kaki  dalam posisi tegak, atau 

merentangkan kaki terlalu jauh sehingga kaki berdiri (depan dan belakang). Penelitian 

ini juga memperlihatkan jika siswa melakukan kesalahan teknis saat bermain bola voli. 

Selain itu, fasilitas pendukung pembelajaran bola voli yang ada di sekolah-sekolah 

dapat dikatakan masih cukup terbatas. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti akan menganalisis kemampuan 

passing bawah yang menjadi salah satu gerak dasar permainan bola voli mini. Dilihat 

dari keterampilan, perkembangan dan pertumbuhan fisik yang mempengaruhi kualitas 

gerak dasar permainan bola voli siswa, penulis mencoba menganalisis keterampilan 

passing bawah peserta didik Kelas V SD Gugus Pakualaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat identifikasi 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Durasi pembelajaran voli yang kurang cukup untuk mengembangan gerak 

dasar bola voli mini bagi siswa SD. 

2. Gerak dasar bola voli yang susah untuk dipelajari siswa tingkat SD. 

3. Belum diketahui tingkat kemampuan passing bawah permainan bola voli mini 

pada siswa kelas V SD se-Gugus Pakualaman. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat konteks masalah, banyaknya masalah yang teridentifikasi, dan  

keterbatasan waktu, maka perlu dilakukan isolasi permasalahan. Permasalahan 

utama yang ingin dikaji adalah meneliti keterampilan & kemampuan passing 

bawah siswa kelas V SD Se-Gugus Pakualaman. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi, dan fokus permasalahan yang 

diuraikan, penulis membuat rumusan pertanyaan penelitian di atas yaitu: Seberapa 

baik kemampuan passing bawah siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Pakualaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, dan identifikasi masalah, dalam 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu “Mengetahui tingkat kemampuan passing bawah 

peserta didik kelas V SD Se-Gugus Pakualaman”. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki banyak nilai kemanfaatan, baik secara 

teoritik ataupun praktis yang akan diuraikan di bawah ini: 

1. Manfaat Teoritik 

Manfaat bagi khasanah keilmuwan, sebagai motivasi bagi guru supaya semakin 

kreatif  di dalam memanfaatkan waktu, serta strategi mengajar pembelajaran olahraga 

bola voli. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Siswa bisa memahami dan berlatih gerak dasar bola voli mini terutama 

passing bawah di luar jam pelajaran. 

b. Manfaat bagi guru 

Melalui hasil penelitian, guru dapat memperhatikan lagi peserta didik 

apakah materi praktik sudah dikuasai oleh peserta didik atau belum agar 

kemampuan peserta didik meningkat. 
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c. Manfaat bagi sekolah 

Sekolah memiliki guru yang kreatif di dalam mengetahui peserta didik 

tingkat kemampuan dalam bermain voli terutama dalam gerakan passing bawah. 



6  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kajian Pendidikan Jasmani 

 

a. Pengertian Aktivitas Jasmani 

 

Pelajaran pendidikan jasmani sudah seharusnya memiliki nilai kualitas yang 

sangat tinggi, khususnya dalam hal dampaknya terhadap peserta didik. Hal 

tersebut dilaksanakan melalui olahraga dalam kegiatan belajar mengajar, baik di 

lapangan ataupun di dalam kelas. Pendidikan jasmani di lingkungan sekolah 

menjadi bagian yang saling berkaitan dengan pendidikan secara komprehensif. 

Pendidikan jasmani menjadi sarana yang efektif untuk melatih aspek jasmani, 

emosional, sosial dan intelektual peserta didik (Iswanto dan Widayati, 2021, p. 

13). Pendidikan jasmani dianggap sebagai komponen penting dalam pendidikan 

yang berkualitas serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

pembelajaran sepanjang hayat, yaitu pembelajaran melalui teori dan aktivitas 

jasmani. 

Aktivitas jasmani yang disusun secara sistematis yang tujuannya adalah 

melakukan pengembangan dan peningkatan aspek kognitif, organik, persepsi, 

neuro muskular, dan psikis seseorang dalam kerangka sistem pendidikan dunia 

pada tingkat nasional disebut dengan pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani 

merupakan suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang bertujuan 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan   

motorik, sikap sportif, kecerdasan emosial, pengetahuan  serta  perilaku  hidup  
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sehat dan aktif (Melyza dan Agus 2021, p.  9). Pendidikan jasmani merupakan 

suatu pembelajaran yang memberi perhatian yang seimbang dan sesuai dengan 

mata pelajaran utama kurikulum. Pendidikan jasmani memegang peran yang 

penting dalam kegiatan pendidikan. 

Pendidikan jasmani bukan sekadar hiasan atau tambahan buatan pada 

program sekolah untuk menyibukkan peserta didik. Pada Kurikulum 2013 (K13), 

pendidikan jasmani tingkat SMA diintegrasikan ke dalam mata pelajaran PJOK. 

Pendapat dari (Nugrahaeni, 2023), pendidikan jasmani dilaksanakan secara sadar, 

sistematis dan intensif untuk memberikan rangsangan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, psikomotorik, mental, psikis sosial dan moral. Dalam 

konteks pendidikan jasmani, kegiatan belajar dan mengajar mempunyai 

keterkaitan yang erat.  

Berdasarkan sejumlah penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan jika 

pendidikan jasmani merupakan sebuah proses pembelajaran yang berlangsung 

melalui teori dan praktik aktivitas jasmani, disebut juga aktivitas jasmani. 

Pendidikan yang dilakukan tidak hanya teori di kelas saja namun pembelajaran di 

luar ruangan atau lapangan. Pembelajaran yang menuntut para siswa untuk aktif 

menggerakkan tubuhnya dan mengembangkan keterampilan motorik, 

kemampuan, dan kekuatannya. Peserta didik harus memperoleh keterampilan  

melakukan gerakan-gerakan dalam berbagai cabang olahraga misalnya 

sepakbola, bola voli, dan bulu tangkis. 

b. Olahraga dalam Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar 

 

Apabila setiap hari kita rutin berolahraga maka tubuh kita akan menjadi kuat 

dan dapat menjaga kesehatan (Herfinanda, 2019). Semua manusia pasti sangat 

membutuhkan olahraga, mengingat olahraga dapat meningkatkan kinerja fisik, 
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psikis, dan pekerjaan, membuat semakin produktif dalam bekerja (Jatra dan 

Fernando, 2022). Upaya peningkatan prestasi olahraga anak usia dini bisa 

dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui pendidikan jasmani di 

sekolah yang menjalin kerja sama dengan masing-masing penyelenggara 

olahraga. 

Karena itulah, kelompok yang tepat untuk mengajar adalah peserta didik 

sekolah dasar dan menengah dengan rata-rata usia 6 hingga 14 tahun (Saputri, 

2013). Kelompok usia SD adalah masa keemasan yang sempurna untuk 

meletakkan dasar bagi pergerakan. Masa puncak peserta didik SD terbagi dalam 

(1) masa kelas bawah (kelas 1, 2, dan 3), yaitu usia anak berkompetisi, dan (2) 

usia berkembangnya kemampuan atletiknya. Mewakili nilai lanjutan (4, 5, 6). 

Sehingga, proses pengembangan kemampuan motorik harus diawali sedini 

mungkin, misalnya melalui kegiatan bermain. Melalui bermain, anak belajar 

menilai sendiri berbagai masalah taktis dan aspek permainan serta mencari solusi 

terhadap masalah tersebut dengan mengambil keputusan serta mempraktikkan 

gerakan dan keterampilan yang paling tepat. Tingkat kesulitan permainan 

sebagaimana strategi bisa membantu pelatih dan guru pendidikan jasmani 

menentukan tingkat kerumitan permainan bergantung dari level pemainnya. 

Selama modifikasi memungkinkan permainan yang bermakna, semua pemain, 

dapat berpartisipasi dan menikmati permainan. Supaya hal tersebut dapat 

tercapai, maka permainan harus meliputi keterampilan dan kemampuan, aturan, 

dan pemain dalam jumlah yang memadai (Pothuizen, 2008). Keterampilan 

dikembangkan selama bermain, seperti kesadaran batin pemain, makna 

permainan, pola pikir yang strategis, mengenalkan poin-poin penting, pemilihan 

teknik, dan pengembangan keterampilan dan kemampuan sebagai sekelompok 



9  

strategi dan teknik, serta keterampilan khusus dapat belajar darinya. Partisipasi 

dalam permainan juga akan sangat diperhitungkan. 

Banyak sekali upaya yang dapat dilakukan seorang manusia untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya salah satunya adalah dengan berolahraga. Selain 

bertujuan untuk membangun pola hidup sehat, olahraga juga mempunyai dampak 

positif, seperti berfungsinya tubuh manusia  dengan baik. Dengan berolahraga 

maka kesehatan tubuh kita sudah pasti akan terjaga. Olahraga adalah suatu 

bentuk perilaku olahraga manusia yang dilakukan khusus untuk olahraga dengan  

arah dan tujuan yang yang tidak sama. Dengan begitu, olahraga adalah fenomena 

yang selaras dengan kehidupan sosial setiap manusia, Mahfud (2020). Menurut 

Fahrizqi (2020), menjaga kekuatan dan daya tahan tubuh tentunya harus dicapai 

melalui olahraga yang teratur. Olahraga merupakan alat pemersatu bangsa, dapat 

membentuk karakter individu atau kelompok, dapat memacu pembangunan di 

bidang lain, dan inilah potensi yang dimiliki olahraga. Menurut Mahfud (2020), 

olahraga bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan keterampilan fisik, psikis, 

dan sosial saja, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepribadian bangsa 

yang bermanfaat. Olahraga adalah bagian penting dari kehidupan manusia dan 

menjadi sebuah kebutuhan. Ini mencakup aktivitas fisik dan mental dan ditujukan 

untuk melatih tubuh manusia baik fisik ataupun psikis. 

c. Pengertian Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik dipahami sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan dengan 

menggunakan berbagai organ tubuh. Aktivitas fisik tergolong cukup jika latihan 

jasmani ataupun olahraga yang dilakukan setiap harinya kurang lebih 30 menit 

atau dalam seminggu 3 sampai 5 kali. Aktivitas fisik mengacu pada pergerakan 

tubuh yang disebabkan oleh kontraksi otot rangka dan disertai dengan energi 
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yang dikeluarkan meningkat secara signifikan. Hal ini sesuai dengan definisi 

aktivitas fisik oleh Thomas et al. (2005, p. 305) didasarkan pada: “Aktivitas fisik 

mencakup segala bentuk olahraga yang terjadi di tempat kerja, ketika melakukan 

kegiatan olahraga, pada saat merawat keluarga atau anggota keluarga, pada saat 

bepergian, dan pada waktu senggang.''  Hal ini mencakup aktivitas seperti 

bekerja, olahraga, pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan dan mencuci, 

menggunakan transportasi seperti berjalan kaki, bersepeda atau bersepeda motor, 

dan berpartisipasi dalam aktivitas rekreasi seperti olahraga, aktivitas luar 

ruangan, dan menari. 

Sedangkan Arovah (2010, p. 5) menyatakan jika aktivitas fisik merupakan 

suatu gerakan fisik yang dilakukan oleh otot-otot tubuh dan sistem 

pendukungnya yang memerlukan energi melebihi tingkat sistem energi istirahat. 

Selanjutnya Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2015) menjelaskan jika 

aktivitas fisik dimaknai dengan gerakan tubuh dari otot-otot rangka dan 

membutuhkan banyak energi yang harus dikeluarkan. Aktivitas fisik yang 

konsisten sudah sejak lama dipandang sebagai bagian penting dari budaya hidup 

sehat (Lengkana, 2021). 

Anak yang tergolong sehat jasmani bisa melaksanakan tugas kognitif 

(pengetahuan) lebih cepat dan menunjukkan aktivitas neuro fisiologis dengan 

indikator keterampilan motorik lebih baik dibandingkan kapasitas otak anak 

kurang sehat. Akan tetapi mengingat tuntutan fashion dan perkembangan zaman, 

mereka lebih memilih membelikan mainan kepada anak-anaknya seperti Game 

Wacth, Play Station, Tamiya, Game Online, dan lain-lain, di mana hal tersebut 

justru membatasi ruang gerak anak (Anwar, 2020, p. 49 ). 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Fisik 

Ada sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas fisik seseorang, 

diantaranya adalah; 

1) Umur 

 Secara umum, anak-anak cenderung lebih aktif dibandingkan remaja. 

Hal ini dikarenakan anak secara alami cenderung bermain aktif karena  

tertarik dengan aktivitas dan dinamika permainan (British Hearth 

Foundation, 2014) . 

2) Jenis Kelamin 

 Adanya perbedaan gender memberikan dampak yang signifikan terhadap 

tingkat aktivitas yang dijalani. Pada umumnya, laki-laki cenderung lebih 

aktif secara fisik daripada wanita. Begitu juga pengaruh lingkungan, status 

gizi, etnis, dan genetika juga memiliki peran yang sangat penting terhadap 

perkembangan motorik untuk mendukung aktivitas fisik.  

3) Etnis 

Perbedaan etnis juga memberikan pengaruh terhadap aktivitas fisik 

masyarakat. Hal tersebut dipengaruhi oleh latar belakang budaya masyarakat 

yang berbeda-beda. Setiap negara memiliki budaya sendiri-sendiri dan tidak 

sama, misalnya alat transportasi yang digunakan sebagian besar masyarakat 

di Negeri Belanda adalah sepeda, sedangkan sebagian besar masyarakat 

Indonesia lebih memilih kendaran bermotor. Akibatnya, masyarakat di 

Belanda secara umum mempunyai tingkat aktivitas fisik yang lebih baik 

daripada  masyarakat di negara kita. 

4) Trend 

Salah satu trend yang berkembang sekarang ini yaitu semakin maju dan 
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modern teknologi yang dapat memudahkan tugas manusia. Sebelumnya, 

sawah harus dibajak dengan menggunakan kerbau, akan tetapi kemajuan 

teknologi traktor telah mempermudah tugas ini. Aktivitas jasmani dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah factor misalnya: penyakit/gangguan jasmani yang 

mempengaruhi kapasitas otot kardiovaskuler, postur tubuh, obesitas, sel 

darah, serat otot. Kelainan pada tubuh yang sudah dijelaskan tersebut sangat 

mempengaruhi aktivitas yang dilakukan. Jika tidak memiliki cukup sel darah 

merah, maka tidak akan bisa melakukan aktivitas fisik. 

Dari kajian beberapa  ahli bisa ditarik kesimpulan jika banyak sekali 

faktor yang mempegaruhi aktivitas fisik yang manusia lakukan misalnya usia, 

jenis kelamin, etnis, kecenderungan dan  riwayat kesehatan. Tingkat aktivitas 

mencapai titik tertinggi pada usia 14 tahun, setelah itu menjadi stabil dan 

menurun secara perlahan-lahan. Jenis kelamin pria dan wanita juga 

mempengaruhi tingkat aktivitas fisik mengingat ada perbedaan massa otot  

dan latihan. Etnis dan kecenderungan juga mempengaruhi tingkat aktivitas 

fisik seseorang. 

2. Olahraga Permainan Bola Besar 

a. Sepak Bola 

Sepak bola adalah olahraga yang dimainkan secara beregu atau berkelompok. 

Tiap-tiap regu terdiri atas 11 pemain. Tujuan utama dari permainan sepak bola 

adalah memasukkan bola ke gawang lawan. Dalam permainan sepak bola 

diperlukan teknik permainan yang tinggi dengan kontrol bola yang prima, kerja 

sama yang terjalin rapi, serta semangat yang tinggi dari pemain. merupakan salah 

satu permainan bola besar yang sangat populer di dunia. Bahkan, pertandingannya 

selalu ditunggu-tunggu meski sering tayang tengah malam. Pertandingannya 
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berlangsung selama 2x45 menit, bisa ada perpanjangan durasi jika masih ada yang 

belum menang juga. Peraturan dari sepak bola bisa dibilang sangat mudah 

dipahami, sehingga bagi para pemula pun juga akan mudah mengikutinya. 

b. Bola Basket 

Permainan bola basket merupakan suatu permainan beregu yang masing-

masing regu terdiri dari lima orang. Teknik dasar permainan bola basket adalah 

melempar, menangkap, menggiring, dan menembak bola. Bisa dilakukan di 

lapangan terbuka atau tertutup. Sementara bola yang digunakan biasanya memiliki 

ukuran 28,5x15 meter. Untuk memenangkan permainan, para pemain harus 

memperbanyak poin dengan cara memasukkan bola ke ring lawan. Durasi 

permainannya bervariasi, namun jika berdasarkan peraturan resmi Federasi Bola 

Basket Internasional (FIBA), bisa dimainkan 2x20 menit atau 4x10 menit. 

c. Sepak Takraw 

Berbeda dengan jenis permainan bola besar lainnya, sepak takraw 

menggunakan bola yang terbuat dari rotan. Terdapat perbedaan ukuran bola untuk 

kategori putra dan putri di mana putra memiliki lingkaran 42-44 cm dan putri 43-

45 cm. Dimainkan oleh dua tim yang terdiri dari tiga pemain, sepak takraw 

dikenal sebagai gabungan permainan sepak bola dan bola voli. Lapangan 

permainan bola besar ini dilengkapi dengan gawang dan terdapat peraturan di 

mana bola tidak boleh menyentuh tanah. 

Olahraga ini merupakan perpaduan dari sepak bola dan bola voli. Namun 

pemain tidak boleh menyentuh bola dengan tangan, harus dengan kaki. Jumlah 

pemainnya, setiap regu terdiri dari 3 orang. Ada banyak teknik yang perlu 

dikuasai untuk bisa memenangkan permainan bola besar satu ini. Mulai dari 

menapak, sepak simpuh, sepak kuda, membahu, dan lain sebagainya.  Seperti 
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permainan bola lainnya, saat dilakukan secara profesional, ada berbagai aturan, 

penalty, dan juga sistem penghitungan angka yang sudah ditetapkan. Jadi jika 

tertarik dengan permainan ini, setidaknya harus tahu dasar-dasarnya terlebih 

dahulu. 

3. Permainan Bola Voli 

Bola voli adalah cabang olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang dipisahkan 

oleh jaring tengah, dan setiap tim mempunyai 6 pemain. Bola voli dipahami sebagai 

olahraga beregu yang dimainkan secara tim di mana jarring atau net menjadi 

pemisahnya dengan tingginya net 2,43 m untuk beregu putra dan 2,24 m untuk beregu 

putri. Setiap tim beranggotakan 6 orang pemain dan permainannya dimainkan di 

lapangan berukuran 18 x 9 m. Johan (2019) menyatakan bahwa bola voli merupakan 

sebuah permainan yang dimainkan secara tim dimana setiap timnya terdiri atas 6 

orang pemain. 

Bola voli adalah sebuah olahraga yang mana setiap timnya beranggotakan 6 

orang pemain dengan mengenakan seragam dan bertanding dengan bola sebanyak tiga 

kali. Widhiandoko (2013) menyatakan bahwa alasan dipilihnya bola voli sebagai 

olahraga prioritas di sekolah yaitu sebagai berikut: 1) Lapangan bermainnya tidak 

membutuhkan tempat yang luas dan dapat diubah-ubah, serta  jumlah anak yang 

berpartisipasi relatif banyak. 2) Menggunakan peralatan permainan yang sederhana 

dan mudah diperoleh, dan 3) Sifat permainannya tidak berubah meskipun lapangan 

permainan berubah ataupun jumlah pemain berkurang. 

Bola yang sedang dimainkan diangkat ke udara dan melewati net. Setiap tim 

boleh memukul bola hingga tiga kali. Teknik dasar dalam bermain bola voli 

diantaranya yaitu passing bawah, passing atas, servise atas, servis bawah, block, dan 

smash (Sodikin dan Yono, 2020, p. 26). Saat mengoptimalkan gerak anak, fokuslah 



15  

pada faktor perkembangan fisik anak. Gerakan dasar permainan bola voli menjadi 

faktor yang sangat penting mengingat tidak hanya mempengaruhi performa tetapi juga 

kelancaran dalam memainkan bola voli (Suhairi, Asmawi, Tangkudung, Hanif, & Dlis, 

2021). 

Terdapat lima jenis kontak bola yang berbeda dalam permainan bola voli, 

sehingga menghasilkan lima gerakan dasar: 1) Passing atas, 2) Passing bawah, 3) 

Servise, 4) Smash, 5) Block passing adalah salah satu gerak dasar  permainan bola voli 

dan penting dalam pertahanan. Passing merupakan mengoperkan bola kepada teman 

satu timnya dengan menggunakan teknik tertentu sebagai langkah awal dalam 

mengembangkan pola menyerang tim lawan (Pelamonia et al., 2021, p. 141). Anak 

mempunyai ciri fisik dan mental karena berada pada tahap pertumbuhan dan 

perkembangan yang berbeda. Salah satu gerakan dasar permainan bola voli yang harus 

dikuasai peserta didik adalah mengoper atau mengumpan kepada teman satu timnya. 

Jika permainan passing dilakukan dengan baik dan akurat, maka permainan tersebut 

mudah dikuasai. 

4. Bola Voli Mini 

 

Banyak sekali masyarakat yang menggemari permainan bola voli mulai berbagai 

kalangan umur, termasuk peserta didik SD. Sekarang ini sekolah dasar berbeda-beda 

dalam hal jumlah pemain, ukuran lapangan, tinggi jaring, dan ukuran bola. 

Berdasarkan (Putra et al., 2023, p. 47) Permainan bola voli yang dimainkan di SD 

dinamakan permainan bola voli mini. Bola voli mini adalah olahraga beregu yang 

dimainkan secara beregu beranggotakan empat orang. Ukuran lapangan permainan 

bola voli mini adalah 12 m X 6 m, dengan tinggi netnya untuk putra adalah 2,10 m 

dan putri 2 m. Bola yang digunakan berukuran 4, dan pertandingan akan mengikuti 

peraturan wasit dan peraturan resmi. 
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Permainan bola voli mini menurut (Patamani, 2020, p. 36) menyebutkan bahwa 

bola voli mini adalah salah satu kelas pendidikan jasmani yang diadakan di Sekolah 

Dasar. Tim membutuhkan empat pemain dan dua pemain cadangan, dan permainan 

dimainkan dalam format kemenangan dua set. Patamani juga menambahkan, lapangan  

voli mini ini memiliki panjang 12 m dan lebarnya 6 m, dengan tinggi netnya untuk 

putra yaitu 2,10 m dan 2 m untuk putri, serta berat bola ukuran 4 yang digunakan 

antara 230 hingga 250 gram. 

Pendapat lain tentang bola voli mini menurut Sujarwo (2020, p. 68) adalah 

bahwa jumlah pemain dalam satu tim atau squad dalam permainan bola voli mini 

berkisar antara 4  sampai maksimal 6 orang  pemain dan berbeda dengan permainan 

bola voli secara umum. Permainan ini bertujuan untuk menciptakan situasi yang 

menyenangkan dan memberi semangat bagi peserta didik sebagai pemain cadangan. 

Sedangkan peraturan inti permainan bola voli mini tingkat SD Kemendiknas 

2007 (putra), adalah: 

a. Lama bermainnya two twinning set 

b. Netnya setinggi 2,10 m 

c. Lapangannya berukuran 12 x 6 m 

d. Bola voli menggunakan bola ukuran 4 

e. Jumlah pemaian 4 pemain inti, dan 2 pemain cadangan 

f. Pergantian pemainnya bebas asal di selingi satu permainan 

g. Servis harus dilakukan secara urut dan bergantian 

h. Pada saat ada pemain yang melakukan servis semua pemain harus berada di 

posisinya masing-masing namun sesudah permainan bebas, tidak ada garis 

serang. 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat kita simpulkan jika bola voli mini 
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dibuat untuk usia peserta didik sekolah dasar. Selain itu, permainan bola voli mini 

tidak sama dengan permainan bola voli biasa. Dalam permainan bola voli mini, dalam 

satu tim atau squad jumlah pemainnya adalah 4-6 pemain, dimana 2 orang  sebagai 

pemain cadangan, dan permainan ini dimaksudkan untuk menciptakan situasi yang 

menyenangkan dan mengasyikkan bagi peserta didik. 

5. Teknik Dasar Bola Voli 

Setiap jenis olahraga memiliki beberapa aturan dan teknik dasar masing-masing, 

tak terkecuali olahraga permainan bola voli. Seperti halnya sepak bola dan basket, 

teknik dasar bola voli juga dapat dibilang sangat beragam. Bola voli adalah salah satu 

olahraga yang paling populer di dunia. Olahraga ini dimainkan oleh dua tim yang 

masing-masing terdiri dari enam pemain. Tujuan dari permainan ini adalah untuk 

mencetak poin dengan cara memukul bola ke lapangan lawan di atas net. Untuk bisa 

memainkan bola voli dengan baik, perlu untuk mengetahui teknik-teknik dasar 

permainan bola voli. Dengan mengetahui dan mempraktekkan teknik tersebut, 

harapannya kalian bisa lebih baik dalam bermain voli, dan tentu saja memenangkan 

pertandingan. Untuk memenangkan pertandingan bola voli, pemain harus menguasai 

berbagai teknik dasar. Berikut ini adalah 4 teknik dasar bola voli yang wajib dikuasai: 

a. Servis 

Servis adalah teknik dasar bola voli yang digunakan untuk memulai 

pertandingan. Servis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu servis atas dan servis 

bawah. Servis atas dilakukan dengan cara melambungkan bola ke atas dan 

memukulnya dengan tangan yang mengayun dari bawah ke atas. Servis bawah 

dilakukan dengan cara melemparkan bola ke atas dan memukulnya dengan tangan 

yang mengayun dari depan ke belakang. 

 



18  

b. Passing 

Passing adalah teknik dasar bola voli yang digunakan untuk mengoper bola 

kepada teman satu tim. Passing dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu passing atas 

dan passing bawah. Passing atas dilakukan dengan cara melambungkan bola ke atas 

dan memukulnya dengan kedua telapak tangan yang terbuka. Passing bawah 

dilakukan dengan cara memukul bola dengan kedua telapak tangan yang terbuka yang 

saling berdekatan. 

c. Smash  

Teknik penyerangan dalam permainan bola voli disebut smash. Smash atau spike 

adalah teknik serangan atau pukulan bola di udara sambil meloncat. Pukulan dilakukan 

dengan keras dan menukik yang diarahkan ke area lawan. Bola bergerak melewati atas 

jaring dan mengakibatkan pihak lawan sulit mengembalikannya. Smash yang efektif 

ialah smash dengan cara memukul bola dari atas jaring. Menyerang atau smash dalam 

permainan bola voli merupakan pukulan ketiga dari sebuah tim. Dalam teknik 

smash/spike ini, seorang spiker (penyerang) harus memperhatikan empat langkah 

dasar dalam melakukan spike, yaitu langkah awalan (approach), lompatan, memukul 

bola, dan posisi mendarat. Pemukulan bola pada saat melakukan spike dilakukan di 

udara. 

d. Blocking 

Tujuan blocking  untuk mencegah agar bola tidak masuk ke area tim kamu dan 

tim lawan mendapatkan poin. Hal terpenting yang perlu kamu perhatikan dalam 

melakukan pertahanan pada permainan bola voli adalah posisi tubuh, ketepatan waktu, 

dan ketahanan tubuh. Mudahnya, kamu bisa memanfaatkan tubuh untuk membantu 

menahan serangan dari tim lawan. 
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6. Gerak Dasar Passing Bawah Bola Voli 

Supaya dapat menguasai gerakan passing yang lebih dalam, pemain memerlukan 

kemampuan mengkoordinasikan pergerakan bola dan mengontrol bola dengan baik. 

Terkait dengan hal tersebut, kemampuan koordinasi mata dan tangan mempunyai 

peran penting sekali. Karena gerakan passing bawah adalah mengayunkan lengan 

untuk mendorong bola, maka kemampuan menggunakan penglihatan untuk 

mengoordinasikan gerakan tangan  sangat penting untuk efektivitas pengembalian 

bola (Firdaus dan Fahrizqi, 2023, p. 10). Koordinasi mata dan tangan yang kurang 

ketika akan mengoper bola voli mengakibatkan gerakan menjadi kaku dan ayunan 

lengan tidak selaras. Kemampuan dalam mengatur gerakan tangan menggunakan arah 

bidik dan pandangan teman akan menentukan efektivitas passing bawah yang 

dilakukan tersebut. 

Pemain bola voli juga perlu mengetahui dan memahami bahwa untuk dapat 

melakukan passing bawah dengan baik maka harus mampu melatih passing bawah 

dengan teknik dan cara penyampaian yang benar. Menurut Saputra (2019, p. 70), 

berikut cara melakukan underpass: “Sebenarnya rentangkan posisi lengan dan tekan 

satu tangan ke tangan lainnya sehingga ibu jari sejajar.  Titik kontak antara  

pergelangan tangan dan siku, atau lebih tepatnya bola, berada sedikit di atas 

pergelangan tangannya. Dengan merentangkan tangan dan mengayunkan lengan, 

dapat menyampaikan pergerakan bola. Pada gerakan ini, pusat gravitasi tubuh berada 

pada kaki depan, dan lengan tidak terlibat aktif. Bahunya sedikit diangkat dan 

sepertinya bola  didorong ke arah yang diinginkan. ” 

Pelamonia et al., (2021) juga menunjukkan bahwa gerakan dasar passing bawah 

merupakan teknik awal yang dipelajari baik di sekolah ataupun klub bola voli di 
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Puput, Distrik Phrambon. Hal tersebut dikarenakan passing bawah berperan penting 

pada saat bermain bola voli. Passing bawah mempunyai beberapa fungsi antara lain: 

menerima bola yang diservis dan bertahan dari serangan smash  lawan, merebut 

kembali bola setelah diblok atau dipantulkan ke luar gawang, menyelamatkan bola 

yang memantul terlalu jauh ke luar lapangan, dan lain-lain. Bola tidak melewati net 

dengan baik dan kelancaran permainan terganggu. 

Passing bawah menjadi salah satu gerakan dasar dalam permainan bola voli dan 

digunakan untuk memberi umpan balik kepada rekan satu timnya (Bachtiar, Budiarto, 

Kastrena, 2019). Passing bawah merupakan sebuah teknik yang terutama digunakan 

dalam bola voli, dipakai untuk menerima servis, membalas serangan lawan, atau 

memberikan umpan balik kepada rekan satu tim atas pelaksanaan serangan. Penting 

bagi seluruh pemain untuk menguasai keterampilan gerak dasar passing dalam bola 

voli.  

Ada beberapa cara efektif untuk melatih teknik passing bawah, baik dengan 

bantuan seperti tembok yang garis sasarannya lurus, maupun tanpa bantuan seperti 

tembok. Di bawah ini adalah latihan jalur tanah yang menggunakan dinding sebagai 

sasaran dan garis lurus sebagai alat latihannya. Penggunaan tembok sebagai media 

dengan sasaran lurus pada saat berlatih passing akan memungkinkan pemain 

meningkatkan akurasinya dalam menerima  servis lawan dan melakukan smash bola, 

sehingga  dapat mengoper bola dengan lebih akurat dan sempurna. Pertama, pemain 

memegang bola dengan kedua tangannya diarahkan ke dinding sasaran. Dalam latihan 

ini, bola dilempar ke dinding dan dipantulkan, dan pemain mencoba melakukan 

umpan ke bawah dengan berulang kali mengarahkan bola hingga mengenai garis  atas 

dinding. Tujuannya adalah memanfaatkan garis sebagai alat untuk meningkatkan 

akurasi bola dan meningkatkan kemampuan passing. 
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Penggunaan video zoom juga berperan sangat penting dalam upaya peningkatan 

hasil pembelajaran passing bawah. Hal ini memudahkan tutor dalam mengajarkan 

peserta didik gerakan passing bawah secara bertahap  (Kastrena, 2020, p. 73). Selain 

itu, peserta didik akan lebih mudah mempelajari setiap gerakan menurun ketika 

mereka berpartisipasi dalam pengajaran sejawat berbasis video zoom. 

7. Karakterisitik Peserta Didik Sekolah Dasar 

 

Siswa SD adalah peserta didik yang usianya sekitar 6 sampai 12 tahun yang 

berada pada tahap perkembangan intelektual. Ketika anak-anak tumbuh dewasa, 

pengetahuan mereka meningkat secara signifikan dan mereka memperoleh berbagai 

keterampilan. Di masa ini, minat anak cenderung memfokuskan pada objek yang 

dinamis dan bergerak. Artinya anak cenderung  melakukan bermacam aktivitas yang 

mendukung untuk proses perkembangannya di masa depan (Sulaeman, 2024, p. 90). 

Karakter  sekolah dasar berkisar antara usia 6 hingga 12 tahun dan masih 

menyenangkan untuk dimainkan. Aspek jasmani seperti tumbuh kembang jasmani, 

kebugaran jasmani, kesehatan jasmani, keterampilan motorik dasar, dan unsur jasmani 

yang ada juga dikembangkan dengan baik melalui kegiatan bermain (Sudirjo, 2018). 

Pada tahap ini anak sudah mencapai kedewasaan untuk memulai proses pembelajaran 

di sekolah. Waktu ini disebut waktu sekolah karena anak telah menyelesaikan tahap 

prasekolah atau taman kanak-kanak. Seorang individu yang berada di usia SD 6 

hingga 12 tahun secara umum mempunyai karakteristik seperti di bawah ini: 

a. Mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi. 

b. Menikmati bermain dan situasi yang menyenangkan. 

c. Mandiri dalam mengatur diri, suka mengeksplorasi situasi dan cenderung 

mencoba hal-hal baru. 

d. Memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai prestasi, rentan terhadap sikap 
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pesimis ketika mengalami kegagalan dalam usahanya. 

e. Belajar menjadi lebih efektif ketika merasa senang dengan lingkungan sekitar. 

f. Belajar melalui pengerjaan aktif dan senang berbagi pengetahuan dengan 

teman-temannya. 

Pendapat dari Marbun (2018, p. 120) Lebih lanjut menyatakan jika karakteristik 

peserta didik yaitu keseluruhan tingkah laku dan kemampuan peserta didik 

berdasarkan watak dan lingkungan sosialnya, yang menentukan pola aktivitasnya 

untuk mencapai tujuannya. Karakteristik siswa usia SD yang perlu kita pahami ada 

tiga hal yaitu: 

1) Ciri-ciri yang berhubungan dengan kemampuan awal seperti kemampuan 

intelektualitas dan berpikir. 

2) Sifat berkaitan dengan latar belakang status sosial. 

3) Sifat mengacu pada kepribadian yang berbeda-beda, misalnya sikap, emosi, dan 

minat. 

Keberhasilan dari sebuah pembelajaran yang dilaksanakan sangat tergantung 

dari metode pembelajaran yang diterapkan oleh sang guru. Akivitas belajar yang 

dilakukan oleh siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang akan dijelaskan di 

bawah ini: 

1) Fisik atau Jasmani 

Jasmani/Jasmani Fisik memiliki pengaruh yang besar terhadap proses belajar 

anak, termasuk berbagai hal seperti kesehatan dan kecacatan jasmani yang terdiri 

atas: 

a) Kesehatan, merupakan keadaan sehat yaitu tidak adanya penyakit pada 

seluruh tubuh dan bagian-bagiannya. Kesehatan adalah keadaan atau hal 

menjadi sehat. Kesehatan mempengaruhi proses pembelajaran. Ketika 
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kesehatan seseorang terganggu, proses belajar pun terhambat.  Selain itu, 

cepat merasa  lelah, tidak termotivasi, serta sering merasa pusing dan 

mengantuk. Untuk dapat belajar dengan baik, penting untuk menjaga 

kesehatan jasmani. 

b) Cacat fisik adalah kondisi yang menyebabkan keterbatasan atau 

kekurangan pada tubuh seseorang. Cacat tersebut dapat berupa kebutaan, 

kebutaan sebagian, patah tangan, tuli, patah kaki, kelumpuhan, dan 

sebagainya. 

2) Emosi 

 

Emosi merupakan gejala psikofisiologis yang mempengaruhi kognisi, sikap, 

perilaku, dan tanggung jawab yang berbentuk ekspresi tertentu. Karakteristik 

emosi dari anak SD adalah:  

a) Suka bersosialisasi, mempunyai ambisi untuk sukses, mempunyai rasa 

ingin tahu, bertanggung jawab atas perbuatan dan diri sendiri, timbul 

situasi yang tidak menyenangkan dalam keluarga cenderung merasa 

cemas. 

b) Kurang tertarik untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang lawan 

jenisnya. 

 

3) Sosial 

 

Istilah “makhluk sosial” sering digunakan dalam konsep sosiologi manusia 

untuk menunjukkan bahwa seseorang tidak dapat hidup  normal tanpa dukungan 

dan interaksi dengan orang lain. Sehingga, aspek sosial seringkali dipandang 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat, Sobarna (2020, pp. 85-86).  Anak yang 

mudah bergaul mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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a) Senang berkelompok, tertarik berkompetisi, dan mempunyai sikap. 

b) Kepemimpinan, keterwakilan diri, kejujuran, sering mempunyai 

lingkaran pertemanan tertentu. 

c) Sangat dekat dengan teman sesama jenis, baik laki-laki maupun 

perempuan bermain sendiri. 

4)    Intelektual 

Otak manusia memiliki lapisan luar yang disebut neokorteks. Kemampuan 

wilayah neokortikal otak manusia meliputi kemampuan  melakukan perhitungan, 

belajar aljabar, mengoperasikan komputer, dan belajar bahasa Inggris. 

Memanfaatkan potensi otak neokortikal ini memunculkan konsep kecerdasan 

intelektual (IQ). Intelektual sekolah dasar memiliki karakteristik sebagai berikut:: 

a) Suka berbicara dan mengutarakan pendapatnya, memiliki minat yang 

kuat untuk dapat mempelajari dan mengembangkan keterampilan, 

bersedia mencoba hal-hal baru, dan selalu tertarik pada hal-hal yang 

berbeda. 

b) Rentang perhatian kita terhadap sesuatu sangat pendek. 

Dari berbagai penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan jika kepribadian 

peserta didik SD berbeda-beda. Siswa SD mempunyai rasa keingintahuan yang kuat 

dan senang bermain, menjadi pesimis ketika gagal, belajar efektif ketika dirasa 

menyenangkan, dan suka menghadapi tantangan. Peserta didik sekolah dasar juga 

mempunyai ciri-ciri yaitu kemampuan intelektual, kemampuan yang berkaitan dengan 

latar belakang status sosial, dan kepribadian yang berkaitan dengan karakter (sikap, 

emosi, minat). 
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B. Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian sebelumnya berdasarkan permasalahan di atas dan kajian teoritis 

telah tersedia. Keunggulan penelitian terdahulu adalah dapat dijadikan acuan untuk 

memandu penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih optimal. Beberapa 

penelitian terdahulu adalah yaitu. 

1. Penelitian terkait dilakukan oleh (Selamatarik, 2021) dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan ground passing siswa peserta 

ekstrakurikuler bola voli di SMA N 1 Warkuk Ranau Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan metode deskriptif kuantitatif dan menggunakan format 

kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semua siswa yang 

bermain ekstrakurikuler bola voli  SMA N 1 Warkuk Ranau Selatan yang 

jumlahnya sebanyak 20 orang, dan semuanya menjadi sampel penelitian, sehingga 

populasi penelitian berjumlah 20 orang. Pengumpulan datanya mempergunakan 

teknik tes dan data dianalisis dengan nilai mean. Hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan memperlihatkan hasil jika rata-rata kemampuan underpass bola voli 

siswa ekstrakurikuler SMA N 1 Warkuk Ranau Selatan adalah 35. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan jika kemampuan underpass bolavoli peserta didik 

ekstrakurikuler adalah peserta didik. SMA N 1 Warkuk Ranau Selatan termasuk 

dalam kategori sedang. 

2. Survei terkait dilakukan oleh Prayogatama (2021) dilaksanakan dengan analisis 

data deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Dalam penelitian 

ini subjeknya sebanyak 18 orang siswa SMP N 5 Jombang. Hasil penelitian 

memperlihatkan jika, hasil analisis data tes passing dasar peserta ekstrakurikuler 

bola voli  putra termasuk dalam kategori sedang, termasuk dalam kategori cukup 

sebagai evaluasi proses, sedangkan hasil analisis data peserta ekstrakurikuler bola 
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voli putri peserta termasuk dalam kategori “cukup” . Kategori yang memadai 

untuk evaluasi kinerja dan evaluasi proses. Kita tahu 25%, sudah cukup, 50% 

cukup. 

3. Penelitian terkait dilakukan oleh Rohmad dkk. (2023) dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengukur kemampuan passing bawah dan atas yang mengikuti UKM Bola 

Voli Program PhD Maganu Universitas Nugroho. Penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Peserta 

penelitian terdiri dari 11  peserta UKM Bola Voli. Hasil penelitian 

memperlihatkan jika kemampuan passing pemain UKM bola voli program PhD 

Universitas Nugroho Matantu tergolong dalam kategori “cukup”, dan 4 orang 

pemain (37%) tergolong dalam kategori “baik”. Selain itu, dari total 11 pemain 

UKM Bola Voli Universitas Dr Nugroho Matantu, sebanyak 7 (63%) termasuk 

dalam kategori cukup. Namun dari segi kemampuan passing dari bawah, pemain 

bola voli UKM masuk dalam kategori buruk, dengan 3 pemain (27%) masuk 

dalam kategori baik. Kemudian 2 pemain ((18%) masuk kategori “cukup” dan 6 

pemain (55%) masuk kategori “kurang”. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan jika kemampuan passing tinggi pemain bola voli UKM Universitas 

Nugroho Matantu masuk dalam kategori “sedang” dan kemampuan passing 

rendah pemain bola voli UKM Universitas  Nugroho Matantu masuk dalam 

kategori “kurang”. 

C. Kerangka Pikir 

 

Jika kita berkeinginan untuk menjadi pemain bola voli papan atas, wajib 

mempelajari teknik dasar bola voli dengan benar. Teknik dalam permainan yang harus 

dikembangkan adalah passing. Tanpa menguasai teknik-teknik tersebut, pemain bola 

voli tidak akan dapat memainkan permainan dengan baik atau bekerja sama dalam 
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sebuah tim. Pemain bola voli dikatakan produktif bila kegiatan yang dilakukannya 

berkualitas, cepat, dan akurat. Tingkat keterampilan dalam bermain bola voli adalah 

hal utama yang harus dikuasai seorang pemain. Semakin baik tingkat kemampuan 

siswa maka semakin tinggi kemungkinannya untuk berhasil. Kebalikannya, semakin 

rendah tingkat kemampuan peserta didik maka semakin besar kemungkinannya untuk 

berhasil. Tes Keterampilan Bermain Bola Voli SD N Se-Gugus Pakualaman dengan 

menggunakan Underpass Test dilakukan kepada peserta didik Kelas V untuk 

mengetahui seberapa terampil peserta didik dalam melakukan underpass. Ini 

membantu supaya tujuan yang diinginkan dapat tercapai dan juga dapat digunakan 

menjadi referensi untuk membangun program pelatihan di luar jam belajar. Dengan 

cara ini anda dapat meningkatkan prestasi permainan bola voli terutama untuk SD N 

Se-Gugus Pakualaman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

sebagai desain penelitiannya. Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan 

passing bawah siswa kelas V SD N Se-Gugus Pakualaman pada pertandingan bola 

voli mini. Pengumpulan data dilaksanakan dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai suatu fenomena, kondisi, ataupun peristiwa tertentu, bukan untuk 

menguji hipotesis (Ali, 2012, p. 68). Metode penelitian dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan ini menggunakan tes, dan hasil yang didapatkan dari tes tersebut 

dianalisis dalam bentuk persentase dengan menggunakan metode statistik. Untuk 

dapat mengetahui prestasi siswa dalam melakukan passing bawah adalah dengan tes 

passing bawah bola voli yang dikembangkan oleh Dhewa Leo Pramana (2013, p. 32). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD N se-Gugus Pakualaman, pada bulan 

Januari 2024. 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi di dalam penelitian ini akan menggunakan siswa kelas V SD Negeri se-

Gugus Pakualaman. Jumlah peserta didik kelas V di SD N se-Gugus Pakualaman 

sebanyak 104. 
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2. Purposive Sampling 

Purposive sampling merupakan sebuah teknik pengambilan sampel dimana 

peneliti memilih sampel sesuai dengan pengetahuannya terhadap sampel yang  diteliti. 

Teknik purposive sampling adalah penentuan sampel dengan beberapa ketentuan 

khusus sehingga dapat ditentukan jumlah sampel yang akan diperiksa, tentunya sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan Sugiyono, (2015, p. 85). Penggunaan metode 

purposive sampling dipilih karena cocok untuk diterapkan pada penelitian kuantitatif 

dan penelitian yang tidak bertujuan untuk generalisasi, seperti  dijelaskan oleh 

Sugiyono (2015, p. 85). Sampel dalam penelitian ini menggunakan siswa kelas V 

salah satu SD N Gugus Pakualaman. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini sampelnya adalah 

kelas V SD Negeri se-Gugus Pakualaman. Adapun Syarat yang ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Siswa SD N se-Gugus Pakualaman 

2. Siswa kelas V SD N se-Gugus Pakualaman, 

3. Kurikulum materi Bola voli 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel penelitian, sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2015, p. 63), adalah 

variabel yang  peneliti pertimbangkan dengan tujuan memperoleh informasi tentang 

hasil penelitian dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi tersebut. Pendapat dari 

Suharsimi (2010: 161), menjelaskan jika variabel merupakan semua hal yang menjadi 

objek kajian atau fokus penelitian. Variabel merupakan sebuah konsep yang 

mempunyai keberagaman yang menjadi fokus penelitian (Ali, 2012, p. 29). Penelitian 

hanya menggunakan variabel tunggal yakni tingkat kemampuan passing bola voli. 



30  

Tingkat keterampilan passing rendah merupakan tingkat kemampuan mengoper bola 

voli dengan lengan bawah. 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Instrumen penelitan 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dibutuhkan untuk mengumpulkan 

sebuah data. Artinya dapat menggunakan alat ini untuk mengumpulkan data yag 

berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen pengumpulan 

data yang terpenting yaitu peneliti sendiri. Dalam penelitian kuantitatif, data 

dikumpulkan oleh peneliti sendiri dengan cara bertanya, menyelidik, mendengarkan, 

dan mencatat (Fitria, 2017, p. 43). Ada yang berpendapat bahwa instrumen penelitian 

merupakan sarana untuk mengetahui fenomena alam dan sosial yang diamati. Secara 

khusus seluruh fenomena tersebut dikatakan sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 

2015, p. 102). Instrumen pengumpulan datanya menggunakan tes. Secara khusus 

instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes unjuk kerja teknik downpass bola voli 

yang diambil dari Dhewa Leo Pramana (2013, p. 32). Instrumen diuji validitas isi dan  

reliabilitas instrument, dengan skor reliabilitas antar penilai adalah 0,997. Berikut ini 

merupakan instrument yang akan digunakan: 
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Tabel 1. Instrumen Penelitian Kemampuan Gerak Dasar Passing Bawah Bola 

Voli 

No. Indikator Deskripsi Skor  

 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 

 
Fase 

Persiapan 

a. Kedua lututnya 

ditekuk, badan 

membungkuk ke 

depan. 

1. Melakukan 4 fase 

diberikan skor 4 

2. Melakukan 3 fase 

diberikan skor 3 

3. Melakukan 2 fase 

diberikan skor 2 

4. Melakukan 1 fase 

diberikan skor 1 

b. Salah satu

 kakinya berada di 

depan sebagai 

tumpuan. 

c. Kedua tangan 

direkatkan dimana 

punggung tangan 

kanan posisinya  diatas 

telapak tangan kiri, ibu 

jarinya diposisikan 

sejajar sama 

panjangnya 

d. Kedua lengannya 

disejajarkan 

menyerupai papan 

pantul, sikunya 

terkunci, lengan 

disejajarkan paha, dan 

pinggangnya lurus. 

 

 

 

 

 

 

 
2. 

 

 

 

 

 

 

 
Fase 

Pelaksanaan 

a.  Kedua lengannya 

diayunkan ke arah 

bola dengan titik 

tumpu berada 

dipersendian bahu. 

1. Melakukan 4 fase 

diberikan skor 4 

2. Melakukan 3 fase 

diberikan skor 3 

3. Melakukan 2 fase 

diberikan skor 2 

4. Melakukan 1 fase 

diberikan skor 1 

b. Sikunya harus benar-
benar lurus dan tidak 
menekuk 

c. Lututnya mengikuti 

tungkai dan kakinya 

lurus. 

d. Perkenaan bolanya 

dibagian proksimal 

dari lengan, di atas 

pergelangan tangan 

dan membentuk sudut 

45°. 
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No. Indikator Deskripsi Skor  

3.  

 

Fase 

Follow 

Through 

a. Jari

 tangannya 

tetap tergenggam. 

1. Melakukan 4 fase 

diberikan skor 4 

2. Melakukan 3 fase 

diberikan skor 3 

3. Melakukan 2 fase 

diberikan skor 2 

4. Melakukan 1 fase 

diberikan skor 1 

  b. Sikunya 

tetap terkunci 

 

  c. Kaki

 mengikuti 

arah bola 

 

  d. Perhatikan

 bola ketika 

menuju kesasaran 

 

   Jumlah skor = …... 

   Skor Maksimum 

= 

12 

Sumber: Dhewa Leo Pramana (2013: 32) 

 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dengan menggunakan teknik pengamatan dan pengukuran melalui unjuk 

kerja dari tiap peserta didik kelas V SD Negeri se-Gugus Pakualaman dalam 

melakukan teknik passing bawah permainan bola voli. 

b. Unjuk kerja peserta didik meliputi tahapan: persiapan, pelaksanaan, dan 

follow through gerakan passing bawah permainan bola voli. 

c. Peserta didik kelas V SD Negeri se-Gugus Pakualaman secara urut satu 

persatu sesuai dengan daftar presensi, melaksanakan tes unjuk kerja teknik 

passing bawah permainan bola voli. 

d. Pelaksanaan tes unjuk kerja teknik passing bawah permainan bola voli di 

bantu oleh 2 orang petugas tes. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Dalam menganalisis datanya dilakukan secara deskriptif kuantitatif persentase. 

Pendapat dari Sugiyono (2015, p. 199), menjelaskan jika statistik deskriptif dipahami 

sebagai statistic yang dimaksudkan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang sudah berhasil didapatkan apa adanya tanpa melakukan 

penyimpulan yang bersifat umum ataupun menggeneralisir. Hasil tes dalam penelitian 

ini terbagi menjadi 5 kategori yakni baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang 

sekali. Norma yang digunakan dalam menentukan kategori tes adalah seperti di bawah 

ini; 

Tabel 2. Norma Penilaian Unjuk Kerja Passing Bawah Bola Voli 

No Rumus Kategori Kategori 

1 X ≥ M + 1,5 SD Baik sekali 

2 M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Baik 

3 M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Kurang 

5 X < M – 1,5 SD Kurang sekali 

Sumber : B. Syarifudin (2010 : 113) 

Dimana : 

X = Skor 

Mi = Mean Hitung 

SD = Standart Deviasi Hitung 

 

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu menghitung persentase penghitungan 

frekuensi untuk setiap kategori pemeringkatan. Diketahui hasil tes unjuk kerja passing 

bawah bola voli siswa kelas V SD N Gugus Pakualaman dikelompokkan menjadi lima 

kategori, maka kita dapat menentukan proporsi untuk masing-masing kategori. 

Kategori dengan persentase tertinggi mewakili keseluruhan performa passing bawah 

bola voli siswa Kelas V SD N Gugus Pakualaman. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD se-Gugus Pakualaman. Subyek 

dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas V SD, dan hasil analisis data kemampuan 

passing siswa kelas V SD Gugus Pakualaman memperlihatkan nilai terendahnya 

adalah 3, dan nilai tertingginya yaitu 12 dengan skor mean sebesar 7,98 SD adalah 

2,07. Kemudian membuat distribusi frekuensi sesuai dengan rumus yang telah 

digunakan  penelitian ini, berikut hasil pengategorian tingkat kemampuan passing bola 

voli siswa kelas V SD se-Gugus .Pakualaman: 

Tabel 3. Deskripsi Penilaian Kemampuan Passing Bawah Bola Voli Kelas V SD 

Se-Gugus Pakualaman 

No Interval nilai Frekuensi Persentase % Kategori 

1 X ≥ 11,08 3 2,88 Baik sekali 

2 9,01 ≤ X < 11,08 22 21,15 Baik 

3 6,94 SD ≤ X < 9,01 47 45,20 Sedang 

4 4,87 ≤ X < 6,94 27 25,96 Kurang 

5 X < 4,87. 5 4,81 Kurang sekali 

Total 104 100%  

 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui tingkat kemampuan passing bawah bola voli 

kelas V SD se-Gugus Pakualaman 3 siswa persentase 2,88% dikategori Baik Sekali, 

22 siswa persentase 21,15% dikategori Baik, 47 siswa persentase 45,20% dikategori 

Sedang, 27 siswa persentase 25,96% dikategori Kurang dan 5 siswa persentase 4,81% 

dikategori Kurang Sekali. Maka dapat dikatakan tingkat kemampuan passing bawah 
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bola voli  kelas V SD se-Gugus Pakualaman berada dikategori Sedang dengan 

persentase 45,20% dengan jumlah siswa 47. Hasil analisis data tersebut dapat dilihat 

pada gambar diagram sebagai berikut: 

Gambar  1. Persentase Kemampuan Passing Bawah Bola Voli  Kelas V SD Se-

Gugus Pakualaman 

 

 

Tingkat kemampuan passing dalam permainan bola voli terbagi ke dalam 

tahapan persiapan, pelaksanaan, dan tahap selanjutnya untuk menentukan nilai 

kemampuan passing. Semua tahapan harus diselesaikan untuk mendapatkan nilai 

kelulusan Kelas V SD Gugus Pakualaman dan mendapatkan kategori terbaik. Berikut 

hasil analisis data setiap fase pada penilaian kemampuan  passing kelas V SD se-

Gugus Pakualaman: 

4,81

25,96

45,2

21,15

2,88

Kurang Sekali Kurang Sedang Baik Baik Sekali

Kemampuan Passing Bawah Bolavoli

Kemampuan Passing Bawah Bolavoli
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1. Fase Persiapan 

Pada tahap ini terdapat metrik deskriptif yang perlu dilakukan dengan baik dan 

benar, yaitu :  

a) Tekuk lutut dan condongkan badan ke depan. 

b) Letakkan satu kaki di depan kaki lainnya. 

c) Pegang tangan erat-erat di belakang punggung. 

d) Tangan kanan letakkan di telapak tangan kiri, dengan ibu jarinya disejajarkan 

dan sama panjangnya. 

e) Bentuklah papan belakang dengan lengan disejajarkan, sikunya diluruskan, 

lengan disejajarkan dengan paha, dan pinggul diluruskan. 

Berikut hasil analisis data sata fase persiapan dalam passing bawah bola voli 

siswa kelas V SD Se-Gugus Pakualaman:  

Tabel 4. Penilaian Fase Persiapan Dalam Passing Bawah Bola Voli Peserta Didik 

Kelas V SD Se-Gugus Pakualaman 

No Perolehan Skor Frekuensi Persentase % Keterangan 

1 Skor 1 15 14,5 
Melakukan 1 

deskripsi 

2 Skor 2 40 38,5 
Melakukan 2 

deskripsi 

3 Skor 3 29 27,8 
Melakukan 3 

deskripsi 

4 Skor 4 20 19,2 
Melakukan 4 

deskripsi 

Total 104 100%  

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jika pada fase persiapan yang 

mendapatkan skor 1 melakukan 1 deskripsi terdapat 15 peserta didik 14,5%, skor 2 

melakukan 2 deskripsi terdapat 40 peserta didik dengan persentase 38,5%, skor 

3 melakukan 3 deskripsi terdapat 29 peserta didik dengan persentase 27,8%, dan 
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skor 4 melakukan 4 deskripsi terdapat 20 peserta didik dengan persentase 19,2%. 

2. Fase Pelaksanaan 

Pada fase ini terdapat indikator deskriptif yang perlu dilakukan secara berurutan 

dengan baik. Dengan kata lain: a) Kedua lengannya diayunkan ke arah bola dengan 

menggunakan sendi bahu sebagai sumbu geraknya. b) Siku terentang penuh dan tidak 

tertekuk. c) Lututnya mengikuti kaki lurus. d) Pukulan bola terjadi di dekat lengan, di 

atas pergelangan tangan, dengan lengan membentuk sudut 45°. Berikut hasil analisis 

data sata fase pelaksanaan dalam passing bawah bola voli siswa kelas V SD Se-Gugus 

Pakualaman: 

Tabel 5. Penilaian Fase Pelaksanaan Dalam Passing Bawah Bola Voli Peserta 

Didik Kelas V SD Se-Gugus Pakulaman 

No Perolehan Skor Frekuensi Persentase % Keterangan 

1 Skor 1 10 9,6 
Melakukan 1 

deskripsi 

2 Skor 2 33 31,7 
Melakukan 2 

deskripsi 

3 Skor 3 34 32,7 
Melakukan 3 

deskripsi 

4 Skor 4 27 26,0 
Melakukan 4 

deskripsi 

Total 104 100%  

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jika pada fase pelaksanaan yang 

mendapatkan skor 1 melakukan 1 deskripsi terdapat 10 peserta didik dengan 

persentase 9,6%, skor 2 melakukan 2 deskripsi terdapat 33 peserta didik dengan 

persentase 31,7%, skor 3 melakukan 3 deskripsi terdapat 34 peserta didik dengan 

persentase 32,7%, dan skor 4 melakukan 4 deskripsi terdapat 27 peserta didik 

dengan persentase 26%. 
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3. Fase follow throught 

Pada fase ini terdapat indikator deskriptif yang perlu dilakukan secara berurutan 

dengan baik. Artinya a) menjaga jari-jari tetap erat, b) menjaga siku tetap lurus, c) 

melacak bola sasaran, dan  d) mengamati bagaimana bola bergerak menuju sasaran. 

Berikut hasil analisis data pada tahap tindak lanjut follow throught bola voli 

Pakualaman siswa Kelas V SD : 

Tabel 6. Penilaian Fase Follow Throught Dalam Passing Bawah Bola Voli Peserta 

Didik Kelas V SD Se-Gugus Pakualaman 

No Perolehan Skor Frekuensi Persentase % Keterangan 

1 Skor 1 11 10,5 
Melakukan 1 

deskripsi 

2 Skor 2 36 34,6 
Melakukan 2 

deskripsi 

3 Skor 3 29 27,9 
Melakukan 3 

deskripsi 

4 Skor 4 28 27 
Melakukan 4 

deskripsi 

Total 104 100%  

 

Dari table tersebut dapat diketahui pada fase follow throught yang mendapatkan 

skor 1 melakukan 1 deskripsi terdapat 11 peserta didik dengan persentase 10,5%, skor 

2 melakukan 2 deskripsi terdapat 36 peserta didik dengan persentase 34,6%, skor 3 

melakukan 3 deskripsi terdapat 29 peserta didik dengan persentase 27,9%, dan 

skor 4 melakukan 4 deskripsi terdapat 28 peserta didik dengan persentase 27%. 

B. Pembahasan 

Permainan bola voli untuk siswa SD dinamakan dengan permainan bola voli 

sederhana atau bola voli mini. Keterampilan gerak dasar yang baik akan membantu 

siswa belajar dan bermain bola voli secara maksimal. Sesuai dengan hasil survei 

kemampuan peserta didik kelas 5 SD kelompok Pakualaman tembus dari bawah, 
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diperoleh hasil bahwa terdapat 47 peserta didik dengan kategori sedang, dan 

persentasenya sebesar 45,20%. Kompetensi adalah kesanggupan atau kesanggupan 

seseorang untuk memperoleh suatu keterampilan, baik yang merupakan keterampilan 

bawaan ataupun latihan yang didapatkan dari latihan dan pengalaman yang 

menyangkut pemahaman terhadap bahan-bahan yang digunakan untuk melakukan 

suatu tugas tertentu. Sedangkan olahraga bola voli merupakan salah satu olahraga 

permainan yang mana ketrampilan dan ketepatan dari masing-masing pemain sangat 

berperan besar, baik sebagai penyerang maupun sebagai pemain dalam posisi bertahan 

atau bertahan (Suhaerah et al., 2022, p. 2) . 

Gerakan dasar yang harus dikuasai baik dalam menyerang maupun bertahan 

adalah passing untuk melancarkan serangan atau menangkis serangan lawan. (Hamka, 

2020) hasil penelitian menunjukkan hasil yang kurang baik. Salah satu penyebab atau 

kesulitan peserta didik yang  berdampak pada menurunnya kemampuan passing 

adalah latihan keterampilan passing terkesan monoton, karena kegiatan pembelajaran 

cenderung terfokus pada permainan dan kompetisi. Hanya ada sedikit, jika ada, 

pelatihan yang khusus ditujukan untuk mempelajari teknik passing bawah. 

Keterampilan dasar bermain bola voli merupakan tingkat kemampuan dalam 

melakukan teknik dasar bermain  bola voli dengan efektif dan efisien, yang sangat 

dipengaruhi oleh kecepatan, ketepatan, bentuk, dan kemampuan beradaptasi. Pada 

latihan passing bawah, siswa melakukan passing secara berpasangan. Salah satu siswa 

melempar bola dan peserta didik rekannya melakukan down pass untuk mengirimkan 

bola kepada lawannya. Sesudah melakukan passing ke bawah, peserta didik tetap pada 

posisinya dan menunggu bola dari lawannya, setelah itu ia dikuasai kembali dengan 

passing ke bawah dan seterusnya (Mardian, 2020). Passing bawah yang dijalankan 

dengan baik bisa menahan ketika lawan melakukan penyerangan. Supaya dapat 
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menguasai teknik passing bawah dengan baik dan benar, perlu memperhatikan postur 

dan posisi tubuh ketika akan menerima bola saat lawan atau rekan satu timnya sedang 

menyerang. Sedangkan menurut cara melakukan passing bawah yang benar 

(Muslimin, 2022), posisi dan pergerakan passing bawah memiliki tahapan yaitu;  

1. Persiapan 

 

Untuk hasil passing bawah yang lebih baik, diperlukan pergerakan yang baik dan 

harmonis pada passing bawah. Tahap persiapan adalah posisi dimana bola akan tiba 

dan posisi dimana mempersiapkan gerakan selanjutnya. Lengan diluruskan, ditutup 

dan difiksasi, menghadap bola, jari-jari dan ibu jari  sejajar di atas dan di bawah,  

condong ke depan untuk mempersiapkan datangnya bola. 

Penelitian ini dalam persiapan melakukan passing bawah yang mendapat skor 4 

melakukan 4 deskripsi terdapat 20 peserta didik dengan persentasenya 19,2%. 

Kemudian yang mendapatkan skor 3 melakukan 3 deskripsi terdapat 29 peserta didik 

dengan persentase 27,8%, skor 2 melakukan 2 deskripsi terdapat 40 peserta didik 

dengan persentase 38,5%, dan skor 1 melakukan 1 deskripsi terdapat 15 peserta didik 

dengan persentase 14,5%. Dapat dikatakan siswa kelas V SD se-Gugus Pakualaman 

hanya sebagian yang sudah paham dan mampu mempraktikkan gerakan persiapan 

passing  bawah bola voli yaitu sebesar 19,2% atau 20 peserta didik dari 104 peserta 

didik. 

2. Pelaksanaan 

 

Bola mempunyai pengaruh yang menentukan pada tahap pengenalan passing 

bawah. Apabila dampak yang dihasilkan buruk maka  pantulan tidak akan tepat 

sasaran. Dengan memukul bola secara langsung dengan  lengan yang tebal, bola akan 

memantul lebih baik. Posisi kaki ditekuk dari awal kemudian diangkat ke atas, 

menopang seluruh beban tubuh dengan kaki, lengan tetap lurus, kemudian 
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menggerakkan lengan  ke atas dengan kontrol bola.  

Pada penelitian ini diketahui yang memenuhi kriteria baik dalam pelaksanaan 

passing bawah bola voli yaitu yang mendapat skor 4 dengan melakukan 4 deskripsi 

sebanyak 27 peserta didik dari 104 peserta didik atau 26%. Hal tersebut dapat 

dikatakan masih belum dikatakan optimal kualitas gerak dasar passing bawah bola 

voli siswa kelas V SD Se-Gugus Pakualaman. 

3. Follow-Through 

 

Gerak lari merupakan kelanjutan dari gerak passing dalam permainan bola voli. 

Lengan memukul bola dan  lengan berayun kembali ke posisi siap. Posisi tubuh untuk 

fase tindak lanjut adalah menahan posisi kontak selama 1 detik dan kembali ke posisi 

siap. Gerakan berlanjut dari fase kontak bola, menahan posisi gerakan tumbukan 

selama kurang lebih 1 detik sebelum kembali ke posisi siap. Terdapat 28 siswa yang 

mendapatkan nilai 4 poin pada hasil penelitian tahap selanjutnya dengan persentase 

27%. Secara keseluruhan aspek passing dalam permainan bola voli masih belum 

maksimal. Dalam permainan bola voli tingkat sekolah dasar, passing bawah menjadi 

sentuhan pertama sesudah melakukan servis dan merupakan kunci keberhasilan dalam 

melakukan penyerangan, sehingga semua pemain harus memastikan menguasai 

gerakan-gerakan dasar  permainan bola voli, khususnya teknik dasar passing bawah 

yang ada. Dengan begitu, pelatih dan guru perlu memahami dengan benar konsep 

gerakan passing bawah yang benar agar tidak terjadi kesalahan yang fatal. Kemudian, 

saat melakukan operan bola voli, harus bisa menganalisis gerakan Anda untuk 

meminimalkan kesalahan umum dan memaksimalkan fase Anda. 

Kajian yang dilakukan oleh (Iskandar, 2013) juga menyatakan bahwa operasi 

passing bawah pada umumnya bisa dilaksanakan dengan mempertimbangkan tahapan-

tahapan operasi, yaitu:  1) Persiapan, 2) Pelaksanaan, dan 3) Tahap tindak lanjut 
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menganalisis gerakan passing ke bawah memiliki beberapa manfaat, antara lain 

mencegah cedera dan meminimalkan kesalahan ketika melakukan gerakan passing ke 

bawah. Passing bawah merupakan teknik di mana menerima bola dengan  kedua 

tangannya dan memukulnya dengan pergelangan kaki mulai dari pergelangan tangan 

hingga siku. Passing bawah banyak dipakai ketika menerima servis atau menahan 

ketika lawan sedang menyerang. Teknik passing bawah yang baik adalah posisi 

tangannya yang kuat dengan kedua tangannya saling berdekatan dan  selalu berada di 

bawah bola. Masih banyak peserta didik yang sangat kurang baik dalam 

berkomunikasi, terutama pada posisi awal dan perkenalan. Pada  posisi awal 

sebaiknya badan berada pada posisi rendah dengan kaki ditekuk, namun banyak 

peserta didik yang masih tetap dalam posisi tegak. Selain itu, sebagian besar peserta 

didik tidak memukul bola dengan benar pada saat memukul, sehingga catatan 

passingnya kurang baik. 

Demikian pula, peserta didik harus belajar melakukan undershoot selama kelas 

pendidikan jasmani. Keterampilan passing yang baik sangatlah penting karena  

menentukan bagaimana seorang peserta didik bermain  bola voli. Menerima operan 

yang baik menjadi awal dari suksesnya smash, dan jika operannya berjalan dengan 

baik, maka keseluruhan permainan akan berlangsung dengan baik. Sehingga, guru 

hendaknya memperhatikan kesalahan jalur ke bawah dan cara memperbaikinya. 

Umumnya peserta didik sendiri sulit mengenali kesalahan. Guru perlu memperhatikan 

seluruh gerakan dasar peserta didiknya dan mampu mengetahui di mana kesalahannya. 

Jika terjadi kesalahan, guru segera  membetulkan gerakan yang salah tersebut agar 

passing bawah berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang dilaksanakan (Totales et al., 

2021) yang menunjukkan jika kemampuan passing bawah berada pada kategori 
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sedang yaitu 8  (40%). Penelitian ini memperlihatkan jika yang berkategori sangat 

baik  yaitu 3  (15%), berkategori baik yaitu 6 (30%), berkategori buruk yaitu 3 (15%), 

sangat tergolong dalam kategori rendah 0 orang (0%). Banyak sekali kesalahan umum 

yang bisa dilakukan saat mengecilkan. 1) Tanganku terangkat terlalu tinggi ketika 

memukul bola,  sehingga bola melewati bahuku. 2) Tekuk pinggul alih-alih lutut dan 

turunkan tubuh dan mainkan bola terlalu rendah atau terlalu tinggi. 3) Berat badan 

tidak akan bergerak ke arah sasaran dan bola tidak akan bergerak maju dengan baik. 4) 

Operannya tidak akurat karena kedua lengan dipisahkan sebelum, selama, atau segera 

setelahnya. 5) Bolanya mendarat di lengan dekat siku ataupun menyentuh badan. 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat dipetik sebuah 

kesimpulan jika tingkat keterampilan passing bola voli siswa kelas V SD Gugus 

Pakualaman hanya berada dalam kategori sedang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan bahwa kemampuan passing  bola voli yang buruk pada kelas V SD 

Gugus Pakualaman termasuk dalam kategori sedang dengan proporsi 45,20% dari 

jumlah peserta didik yang berjumlah 47 orang. Pada tahap persiapan passing 

bawah bola voli hanya 20 dari 104 peserta didik yang memberikan respon 

maksimal, sedangkan pada tahap pelaksanaan 27 dari 104 peserta didik dan pada 

fase follow throught 28 dari 104 peserta didik. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan mengenai 

rendahnya kemampuan passing bola voli peserta didik kelas V SD Se-Gugus 

Pakualaman, maka diberikan saran sebagai berikut:  

1. Peserta didik hendaknya selalu mengikuti petunjuk guru pada saat 

pembelajaran bola voli khususnya gerakan dasar passing dalam bola voli. 

2. Guru dianjurkan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar passing bola 

voli melalui berbagai latihan dan  latihan jangka panjang agar peserta didik 

dapat melakukan gerakan dasar bola voli dengan lebih maksimal. 

3. Harapan kami bagi peneliti selanjutnya tidak hanya memanfaatkan bahan 

referensi saja, namun juga melakukan kajian yang lebih obyektif dan fokus 

pada faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan passing bola voli pada 

tingkat sekolah dasar. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

 

Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 

Skor Fase 

Persiapan 

Skor Fase 

Pelaksanaan 

Skor Fase 

Follow 

Throught 

 
SKOR 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

Sd Margoyasan 1              

 2              

 3              

 4              

 5              

 6              

 7              

 8              

 9              

 10              

 11              

 12              

 13              

 14              

 15              

 16              

 17              

 18              

 19              

 20              

 21              

 22              

 23              

 24              

 25              

 26              

 27              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53  

 

Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-Pakualaman 

Nama Sekolah No Skor Fase 

Persiapan 

Skor Fase 

Pelaksanaan 

Skor Fase 

Follow 

Throught 

SKOR 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

SD Pakualaman 1              

 2              

 3              

 4              

 5              

 6              

 7              

 8              

 9              

 10              

 11              

 12              

 13              

 14              

 15              

 16              

 17              

 18              

 19              

 20              

 21              

 22              

 23              

 24              

 25              

 26              

 27              

 28              

 29              

 30              
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Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 

Skor Fase 

Persiapan 

Skor Fase 

Pelaksanaan 

Skor Fase 

Follow 

Throught 

 
SKOR 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

SD Tukangan 1              

 2              

 3              

 4              

 5              

 6              

 7              

 8              

 9              

 10              

 11              

 12              

 13              

 14              

 15              

 16              

 17              

 18              

 19              

 20              

 21              

 22              

 23              

 24              

 25              
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Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 

Skor Fase 

Persiapan 

Skor Fase 

Pelaksanaan 

Skor Fase 

Follow 

Throught 

 
SKOR 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

SD Islamiyah 1              

 2              

 3              

 4              

 5              

 6              

 7              

 8              

 9              

 10              

 11              

 12              

 13              

 14              

 15              

 16              

 17              

 18              

 19              

 20              

 21              

 22              
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Lampiran 4. Data Penelitian 

 

Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-

Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 
Fase 

Persiapan 

Fase 

Pelaksanaan 

Fase 

Follow 
Throught 

 

SKOR 

Sd Margoyasan 1 3 2 2 7 
 2 2 3 4 9 
 3 2 2 3 7 
 4 3 4 4 11 
 5 4 4 4 12 
 6 3 2 3 8 
 7 2 3 4 9 
 8 4 3 3 10 
 9 4 4 2 10 
 10 3 3 2 8 
 11 4 2 2 8 
 12 2 3 4 9 
 13 2 2 2 6 
 14 1 3 2 6 
 15 1 2 2 5 
 16 3 2 2 7 
 17 1 1 2 4 
 18 2 1 1 4 
 19 1 2 1 4 
 20 2 2 3 7 
 21 3 2 2 7 
 22 2 3 4 9 
 23 2 2 3 7 
 24 3 4 4 11 
 25 4 4 4 12 
 26 3 2 3 8 
 27 2 3 4 9 
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Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-

Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 
Fase 

Persiapan 

Fase 

Pelaksanaan 

Fase 

Follow 

Throught 

 

SKOR 

SD Pakualaman 1 4 4 3 11 
 2 4 4 2 10 
 3 2 3 2 7 
 4 3 4 2 9 
 5 3 3 4 10 
 6 4 2 2 8 
 7 3 2 2 7 
 8 2 2 2 6 
 9 3 4 2 9 
 10 2 2 2 6 
 11 3 2 1 6 
 12 3 4 4 11 
 13 4 4 4 12 
 14 3 2 3 8 
 15 2 3 4 9 
 16 4 4 3 11 
 17 4 4 2 10 
 18 1 3 2 6 
 19 3 2 2 7 
 20 3 3 4 10 
 21 4 3 2 9 
 22 3 2 2 7 
 23 2 2 2 6 
 24 4 4 1 9 
 25 2 3 1 6 
 26 3 4 2 9 
 27 3 1 2 6 
 28 4 2 2 8 
 29 3 1 2 6 
 30 3 4 2 9 
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Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-

Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 
Fase 

Persiapan 

Fase 

Pelaksanaan 

Fase 

Follow 

Throught 

 

SKOR 

SD Tukangan 1 4 3 2 9 
 2 4 2 2 8 
 3 3 2 1 6 
 4 2 2 1 5 
 5 3 4 4 11 
 6 3 2 4 9 
 7 2 2 1 5 
 8 2 2 3 7 
 9 4 1 3 8 
 10 3 1 4 8 
 11 4 2 3 9 
 12 1 2 2 5 
 13 2 2 4 8 
 14 1 2 2 5 
 15 2 2 3 7 
 16 4 2 3 9 
 17 2 2 4 8 
 18 2 1 3 6 
 19 2 1 3 6 
 20 2 3 4 9 
 21 1 2 2 5 
 22 2 2 4 8 
 23 1 2 2 5 
 24 2 2 3 7 
 25 4 2 3 9 
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Nilai kemampuan Passing Bawah peserta didik kelas V SD Se-

Pakualaman 

 

Nama Sekolah 

 

No 
Fase 

Persiapan 

Fase 

Pelaksanaan 

Fase 

Follow 

Throught 

 

SKOR 

SD Islamiyah 1 2 2 2 6 
 2 2 1 1 4 
 3 2 3 1 6 
 4 2 4 3 9 
 5 1 3 2 6 
 6 1 3 2 6 
 7 3 4 2 9 
 8 2 2 2 6 
 9 2 4 2 8 
 10 2 2 2 6 
 11 2 3 1 6 
 12 2 3 3 8 
 13 2 4 4 10 
 14 1 3 3 7 
 15 1 3 3 7 
 16 1 2 2 5 
 17 1 1 1 3 
 18 2 2 1 5 
 19 2 1 2 5 
 20 3 1 2 6 
 21 3 4 4 11 
 22 2 4 3 9 



60  

 

 

Lampiran 5. Hasil Olah Data Penelitian 

 

Frequencies 

 
Statistics 

  
 
FASE_PERSIAPA 

N PASSING 

 
 
FASE_PELAKSAN 

AAN PASSING 

 
FASE FOLLOW 

THROUGHT 
PASSING 

Tingkat 
Kemampuan 

Passing Bawah 
Bola voli 

N Valid 104 104 104 104 

Missing 0 0 0 0 

Mean 2.5192 2.7500 2.7115 7.9808 

Median 2.0000 3.0000 3.0000 8.0000 

Mode 2.00 3.00 2.00 6.00 

Std. Deviation .96523 .95277 .98210 2.07145 

Minimum 1.00 1.00 1.00 3.00 

Maximum 4.00 4.00 4.00 12.00 

Sum 262.00 286.00 282.00 830.00 

 
 

Frequency Table 

 
FASE_PERSIAPAN_PASSING 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 15 14.4 14.4 14.4 

2 40 38.5 38.5 52.9 

3 29 27.9 27.9 80.8 

4 20 19.2 19.2 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 
 

FASE_PELAKSANAAN_PASSING 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 10 9.6 9.6 9.6 

2 33 31.7 31.7 41.3 

3 34 32.7 32.7 74.0 

4 27 26.0 26.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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FASE_FOLLOW_THROUGHT_PASSING 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 11 10.6 10.6 10.6 

2 36 34.6 34.6 45.2 

3 29 27.9 27.9 73.1 

4 28 26.9 26.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 
 

Tingkat Kemampuan Passing Bawah Bola voli 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 1 1.0 1.0 1.0 

4 4 3.8 3.8 4.8 

5 5 4.8 4.8 9.6 

6 22 21.2 21.2 30.8 

7 9 8.7 8.7 39.4 

8 18 17.3 17.3 56.7 

9 20 19.2 19.2 76.0 

10 11 10.6 10.6 86.5 

11 11 10.6 10.6 97.1 

12 3 2.9 2.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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